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Kata Pengantar

Sebagai sebuah bidang kajian (field of study), studi implementasi
kebijakan publik boleh dikatakan sudah sangat berkembang. Muncul
pada tahun 1970-an sebagai bentuk keprihatinan para ilmuwan
administrasi publik atas kegagalan berbagai kebijakan yang dibuat
oleh Pemerintah Federal Amerika Serikat yang dilaksanakan di
beberapa negara bagian, studi implementasi, pelan tapi pasti, mampu
membangun kejelasan fokus kajian, metodologi, dan kerangka
teori yang dapat digunakan oleh para ilmuwan tersebut dalam
menjelaskan berbagai fenomena kegagalan implementasi kebijakan.
Setelah tiga generasi terlampaui, tantangan untuk dapat melakukan
studi implementasi kebijakan yang vigorous, mampu menjelaskan
fenomena implementasi secara akurat, semakin berat untuk dilakukan.
Berbagai kritik mulai bermunculan karena inovasi para peneliti
terhadap penggunaan metodologi dan teori dalam melakukan studi
implementasi kebijakan publik yang ada sekarang ini dianggap jauh
dari memadai. '

Ditengah-tengahtantangantersebut, upayauntukmengembangkan
studi implementasi di Indonesia justru semakin memperoleh
relevansinya. Relevansi tersebut berkaitan dengan perkembangan
kebijakan publik di Indonesia yang kontradiktif pasca pergantian regim
padatahun1998. Disatusisi, perubahansistem politik dan pemerintahan
di Indonesia dari sistem politik yang otoriter dan sentralistis menjadi
demokratis dan desentralistis telah membuka ruang yang lebar bagi
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah untuk merancang
banyakkebijakan dan program-program pembangunan yang diarahkan
untuk meningkatkan pelayanan publik dan kesejahteraan masyarakat.
Kondisi politik yang kondusif tersebut tentu sangat mendukung bagi
kemunculan kebijakan-kebijakan yang responsif/aspiratif terhadap
kebutuhan masyarakat. Namun di sisi yang lain, bertolak belakang dari
apa yang diharapkan, implementasi berbagai kebijakan dan program-
program pembangunan oleh pemerintah tersebut hasilnya jauh dari
harapan. Kegagalan implementasi tersebut tentu tidak boleh dibiarkan
terus terjadi.

Kegagalan berbagai implementasi kebijakan atau program
tersebut tentu tidak boleh dibiarkan berulang kembali. Buku yang
ada di hadapan sidang pembaca sekalian ini merupakan sumbangsih
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kecil penulis dalam upaya memahami apa yang sesungguhnya
terjadi dengan implementasi berbagai kebijakan publik di Indonesia.
Untuk dapat memahami fenomena implementasi kebijakan publik
di Indonesia, buku ini mencoba menjelaskan tiga hal pokok yang
berkaitan dengan implementasi kebijakan yaitu: fokus kajian studi
implementasi, teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai
fenomena implementasi, dan metodologi studi implementasi. Tiga
pokok persoalan tersebut kemudian diuraikan menjadi enam bab. Bab
Satu menjelaskan revitalisasi studi implementasi. Pada bab ini penulis
menguraikan mengapa studi implementasi yang keberadaannya
saat ini sedang dipertanyakan oleh para ahli justru perlu diperkuat
kembali karena realitas yang ada menunjukkan bahwa hanya studi
implementasi kebijakan yang akan mampu membantu kita untuk
memahami fenomena implementasi dan dari situ diharapkan
ditemukan rekomendasi untuk memperbaiki praksis implementasi
kebijakan publik di Indonesia yang saat ini sedang dilanda persoalan.
Bab Dua, berisi penjelasan tentang perkembangan studi implementasi.
Bab ini menjelaskan perkembangan konsep dan metodologi yang
dipakai oleh para peneliti untuk menjelaskan fenomena implementasi
sejak dari tahun 1970-an sampai saat ini. Diskusi penting dalam bab ini
adalah upaya untuk membangun konsep dan metodologi yang lebih
kuat bagi riset-riset tentang implementasi di masa yang akan datang.
Bab Tiga dalam buku ini merupakan penjelasan yang lebih rinci
tentang bagaimana proses implementasi kebijakan publik berjalan.
Proses tersebut merupakan upaya awal untuk memetakan faktor-
faktor yang menjadi penentu kegagalan dan keberhasilan implementasi
suatu kebijakan atau program. Bab Empat berisi pemaparan tentang
bagaimana seorang peneliti impelementasi mengembangkan metode
dan indikator untuk menilai keberhasilan suatu implementasi
kebijakan atau program. Dalam bab'ini bagian yang paling penting
adalah uraian tentang kerangka logis (logical framework) untuk dapat
melakukan penilaian kinerja implementasi secara akurat. Bab Lima
adalah tentang pentingnya organisasi dalam implementasi suatu
kebijakan atau program. Dalam bab ini dijelaskan desain organisasi
yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi. Bab
Terakhir mencoba menandaskan kembali tentang pentingnya para
birokrat garda depan yang menjadi ujung tombak dalam implementasi
kebijakan untuk mendapat perhatian dan peran yang proporsional.

Proses penulisan buku ini melalui tahapan yang panjang.
Berangkat dari berbagai materi kuliah yang dipakai oleh penulis di
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Program Studi Magister Administrasi Publik (MAP) maupun Jurusan
Manajemen dan Kebijakan Publik (MKP) Universitas Gadjah Mada,
draft pertama tulisan ini baru mulai kelihatan wujudnya pada saat
penulis mendapat kesempatan menjadi post doctoral research fellow
di KITLV-Leiden pada tahun 2009. Di sela-sela kesibukan menjalankan
tugas di Leiden, draf awal buku ini berhasil ditulis dan kemudian
memperoleh pengkayaan dari kasus-kasus empiris dari berbagai studi
implementasi (tesis) yang dilakukan oleh para mahasiswa MAP-UGM
sehingga menjadi wujudnya seperti sekarang ini.

Dalam proses yang panjang tersebut, buku ini tidak akan pernah
ada tanpa bantuan dan dukungan dari para pihak yang dengan suka
rela membantu penulisan buku ini. Ucapan terima kasih yang pertama
kami berikan kepada para mahasiswa kami. Pertanyaan-pertanyaan
kritis mereka telah menginspirasi penulis untuk mewujudkan impian
menulis buku implementasi kebijakan ini. Kepada para sejawat
penulis di MAP maupun MKP-UGM, ucapan terima kasih kami
berikan atas dorongan mereka tanpa henti agar penulis tidak lelah
untuk menyelesaikan buku ini. Penulis berhutang budi kepada mbak
Yuni yang secara tekun telah membantu mengumpulkan kasus-
kasus empiris yang dipakai sebagai ilustrasi dalam buku ini. Untuk
itu dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih dan
penghargaan.

Penulis sangat beruntung mempunyai keluarga besar yang sangat
supportive dalam membantu penulisan buku ini. Dengan cara mereka
sendiri-sendiri keluarga besar penulis memberi lingkungan yang
~ menyenangkan untuk penulis dapat menyelesaikan buku ini. SMS,
telpon, dan e-mail yang datang dari mereka seringkali menyuntikkan
tenaga baru pada saat-saat penulis menghadapi kejenuhan dalam
menyelesaikan penulisan buku ini. Buku sederhana ini kami
dedikasikan kepada kedua orang tua penulis yang telah mengenalkan
kepada penulis kesenangan menjadi seorang akademisi dan kepada
putri kami Ori yang bercita-cita melanjutkan kerja kami menjadi
akademisi di masa yang akan datang.

Yogyakarta, awal Juli 2012

EAP dan DRS
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